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ABSTRACT 

 

 This study aimed to analys the influence company size, retun on asset, leverage 

operation, liquidity, and winner/loser stock on the income smoothing practice. This study 

uses a sample listed on the Stock Exchange period 2012-2016. Sample selection method used 

was purposive sampling to the sample in accordance with the required criteria. This study 

uses 275 samples of 55 companies. This analytical methods namely binary logistic regression 

for dichotomous dependent variable form.  

  

 The results of this study indicate that  company size, return on asset, leverage 

operation, liquidity, and winner / loser stock have no effect on the practice of income 

smoothing. 

 

Keywords : company size, return on asset, leverage operation, liquidity, winner / loser stock, 

and income smoothing. 

 

PENDAHULUAN 

Laporan keuangan adalah suatu hal yang penting karena dapat menunjukkan kondisi 

suatu perusahaan. Laporan keuangan dapat menjelaskan bagaimana suatu manajer dapat 

mengelola perusahaan dengan aset yang dimilikinya. Laporan keuangan yang disusun oleh 

manajer dapat memberikan informasi bagi pengguna laporan keuangan dalam pengambilan 
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keputusan. Pengguna laporan keuangan dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu pihak 

internal maupun pihak eksternal.  

Perusahaan setiap periode tentulah mempublikasikan laporan keuangannya yang 

dibuat oleh seorang manajer. Manajer berusaha keras untuk menjaga laba yang dihasilkan 

agar tidak berfluktuasi drastis. Apabila laba yang dihasilkan terpaut terlalu tinggi dari periode 

sebelumnya ini akan mempengaruhi investor dalam memperhitungkan risiko yang akan 

diambil. Namun, apabila laba yang dihasilkan terpaut terlalu kecil dari periode sebelumnya 

maka akan mempengaruhi citra perusahaan sehingga dapat mempengaruhi kepercayaan 

investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Sehingga laba yang dihasilkan 

sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan suatu perusahaan. Oleh karena itu, manajer 

berupaya agar laba yang dihasilkan tetap stabil atau tidak berfluktuasi.  

Manajemen  laba merupakan suatu tindakan oleh manajer dalam melakukan 

penyusunan laporan keuangan dengan memanipulasi laba menjadi menyesatkan bagi para 

pembaca yang dapat mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. Terdapat beberapa 

bentuk manajemen laba dapat dilakukan oleh manajer dengan taking a bath, income 

minimization, income maximization, dan income smoothing.  

Fenomena perataan laba di Indonesia terjadi pada salah satu perusahaan manufaktur, 

yaitu PT. Kimia Farma, Tbk. Pada tahun 2001, Kementerian BUMN dan BAPEPAM menilai 

bahwa laba bersih yang telah dilaporkan sebesar 132 milyar tersebut terlalu besar dan 

mengandung unsur rekayasa. Kesalahan pada laporan yang telah disajikan PT.  Kimia Farma, 

Tbk berkaitan dengan persediaan, karena nilai yang terdapat dalam daftar harga persediaan 

yang digelembungkan. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap manajer akan selalu berupaya 

agar laba yang dihasilkan setiap periodenya tetap stabil atau tidak berfluktuasi terlalu besar 

untuk menarik investor dalam berinvestasi. 
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Perataan laba merupakan bagian dari tindakan manajemen laba, yaitu tindakan yang 

lazim dilakukan oleh manajer dalam menurunkan fluktuasi laba dengan cara memindahkan 

pendapatan yang tinggi ke periode yang pendapatannya rendah. Hal ini untuk 

mempertahankan laba yang stabil sehingga dapat menjaga citra perusahaan. Terdapat 

beberapa motivasi manajer dalam melakukan perataan laba antara lain untuk mempengaruhi 

harga saham serta risiko dan memanipulasi kompensasi manajemen. Apabila laba yang 

dihasilkan tidak jauh berbeda dengan periode sebelumnya maka manajer tidak akan 

melakukan praktik perataan laba.  

Beberapa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba yaitu ukuran 

perusahaan, return on asset, leverage operasi, likuiditas, dan winner/loser stock. Tetapi, 

terdapat beberapa hasil penelitian yang berbeda meskipun mengukur variabel yang sama. 

Faktor pertama yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba yaitu ukuran 

perusahaan. Ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya suatu perusahaan yang dapat 

dilihat dari berbagai hal, seperti jumlah karyawan, total aktiva maupun nilai pasar saham. 

Perusahaan yang ukurannya lebih besar memiliki kemungkinan manajemen melakukan 

praktik perataan laba (Iskandar & Suardana, 2016). Pada penelitian yang dilakukan Iskandar 

dan Suardana (2016), Irawan et al (2016), Mohammadi dan Arman (2016), Peranasari dan 

Dharmadiaksa (2014), Supriastuti dan Warnanti (2015)  menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Sedangkan menurut Widana 

dan Yasa (2013), Indarti (2015) bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik 

perataan laba, karena peningkatan total aktiva tidak menjamin perusahaan melakukan praktik 

perataan laba.  

Faktor kedua yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba adalah return on asset. 

Return on asset adalah suatu kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva untuk 

menghasilkan laba di masa depan. Perusahaan yang memiliki ROA tinggi memiliki 
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kemungkinan manajemen melakukan tindakan perataan laba (Widana & Yasa, 2013). Pada 

penelitian Iskandar dan Suardana (2016), Peranasari dan Dharmadiaksa (2014), Ramanuja 

dan Mertha (2015), menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif terhadap praktik perataan 

laba. Sedangkan hasil penelitian Irawan et al  (2016) menyatakan bahwa ROA tidak 

berpengaruh terhadap praktik perataan laba karena pihak manjemen memandang bahwa 

investor melihat dari berbagai faktor seperti inflasi. Hal ini juga terjadi pada penelitian Indarti 

(2015) menyatakan bahwa ROA tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba karena 

manajemen tidak ingin membuat citra buruk perusahaan dimata investor. 

Faktor ketiga yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba adalah leverage 

operasi.  Leverage operasi adalah kemampuan suatu perusahaan dalam menggunakan biaya 

operasi tetap yang dapat mempengaruhi volume penjualan sehingga berpengaruh pada 

perubahan laba sebelum bunga dan pajak. Semakin tinggi tingkat leverage operasi suatu 

perusahaan maka akan semakin mendorong manajer melakukan praktik perataan laba. Pada 

penelitian Pradana dan Sunaryo (2012), Rice dan Salim (2014) menyatakan bahwa leverage 

operasi berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Sedangkan pada penelitian Indarti 

(2015) menyatakan bahwa leverage operasi tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba 

dikarenakan hampir 33% dari sampel perusahaan memiliki rasio leverage operasi yang 

rendah yang menunjukkan bahwa perusahaan berada pada kondisi aman serta leverage 

operasi masih belum mendapatkan perhatian lebih dari pihak manajemen maupun investor. 

Faktor keempat yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba adalah likuiditas. 

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya. 

Salah satu rasio likuiditas yang dapat mempengaruhi seorang manajer melakukan praktik 

perataan laba adalah current ratio (Rasio Lancar). Pada penelitian Prasetya (2013) 

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Sedangkan 

penelitian Irawan et al (2016), Banam dan Mehrazeen (2016) menyatakan bahwa likuiditas 
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tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba dikarenakan investor cenderung hanya 

memperhatikan laporan laba saja sehingga mengabaikan likuiditas yang tinggi ataupun 

rendah. 

Faktor kelima yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba adalah winner/loser 

stock. Winner stock adalah posisi dimana return saham yang dimiliki perusahaan lebih besar 

daripada return rata-rata pasar. Sedangkan untuk loser stock adalah posisi dimana return 

saham yang dimiliki perusahaan lebih kecil daripada return rata-rata pasar. Manajer tertarik 

melakukan praktik perataan laba saat perusahaan berada pada posisi winner stock dengan 

tujuan mempertahankan posisi untuk menjaga citra perusahaan. Sedangkan saat di posisi 

loser stock bertujuan untuk meningkatkan value perusahaan. Pada penelitian Arfan dan 

Wahyuni (2010), Supriastuti dan Warnanti (2015),  menyatakan bahwa winner/loser stock 

berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Sedangkan pada penelitian Iskandar dan 

Suardana (2016) winner/loser stock tidak berpengaruh terhadap perataan laba dikarenakan 

harga saham tidak menjadi masalah besar bagi perusahaan dan manajemen sehingga manajer 

tidak terlalu memandang harga saham sebagai awal praktik perataan laba.  

Perusahaan manufaktur dipilih untuk diteliti dikarenakan memiliki sistem pencatatan 

akuntansi yang lebih kompleks dibandingkan jenis perusahaan yang lain dikarenakan 

panjangnya proses produksi, mulai dari pembelian bahan baku sampai akhirnya produk 

tersebut siap dijual. Selain itu, perusahaan manufaktur adalah mayoritas perusahaan yang go 

public di BEI  serta penelitian dengan perusahaan manufaktur dikaji untuk meminimalisasi 

bias akibat perbedaan jenis industri. 

Peneliti melakukan replikasi terhadap penelitian terdahulu yaitu penelitian Iskandar 

dan Suardana (2016) yang meneliti pengaruh ukuran perusahaan, return on asset, dan 

winner/loser stock terhadap praktik perataan laba dengan jumlah sampel 232 perusahaan 

yang terdaftar di BEI periode 2010-2013. Variabel ukuran perusahaan dan return on asset 
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berpengaruh positif sedangkan winner/loser stock tidak berpengaruh terhadap praktik 

perataan laba.  

Perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu menambahkan dua variabel 

independen yaitu leverage operasi dikarenakan perusahaan yang memiliki leverage operasi 

yang tinggi memiliki kecenderungan untuk melakukan perataan laba. Peneliti juga 

menambahkan variabel likuiditas dikarenakan perusahaan yang memiliki rasio lancar yang 

tinggi akan meningkatkan kompetisi diantara pesaing melalui kemampuan perusahaan dalam 

membayar hutang jangka pendeknya sehingga mempengaruhi investor dalam menanamkan 

modalnya sehingga mendorong manajer melakukan tindakan perataan laba. Peneliti juga 

memperpanjang  periode sampel menjadi 5 tahun yang sebelumnya hanya 4 tahun. Hal ini 

bertujuan agar memberikan hasil yang lebih valid atau mendekati kondisi yang sebenarnya.  

RUMUSAN MASALAH PENELITIAN  

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba ? 

2. Apakah  return on asset berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba? 

3. Apakah  leverage operasi berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba? 

4. Apakah  likuiditas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba? 

5. Apakah  winner/loser stock berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba? 

KAJIAN TEORI 

1. Teori Keagenan 

Teori keagenan menurut oleh Jensen dan Meckling (1976) adalah adanya suatu 

kesepakatan dimana satu atau lebih orang (prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk 

melakukan suatu jasa atas nama prinsipal serta memberi wewenang kepada agen untuk 

membuat keputusan yang terbaik bagi prinsipal. Teori keagenan dapat memperlihatkan 

adanya tindakan praktik perataan laba yang dilakukan oleh manajer. Adanya konflik 

kepentingan antara pemilik dengan manajer dapat menyebabkan adanya asimetri 
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informasi. Manajer memiliki informasi yang lebih banyak dibandingkan pemilik. Pemilik 

menginginkan laporan keuangan sesuai dengan keadaan sebenarnya sehingga dapat dinilai 

kinerja manajer tersebut dalam mengelola perusahaan. Sedangkan manajer memiliki 

tujuan untuk mendapatkan komisi berdasarkan laba yang dihasilkan. Sehingga manajer 

memiliki dorongan untuk melakukan praktik perataan laba. 

2. Penelitian Terdahulu dan Penurunan Hipotesis 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Praktik Perataan Laba 

Ukuran Perusahaan (firm size) adalah skala besar kecilnya perusahaan yang dapat 

dilihat dari banyaknya aktiva yang dikelola perusahaan, jumlah penjualan perusahaan 

maupun total karyawan yang bekerja di dalamnya. Ukuran perusahaan dibedakan 

menjadi tiga jenis yaitu, perusahaan kecil, perusahaan menengah, serta perusahaan 

besar. Penelitian yang dilakukan Iskandar dan Suardana (2016), Irawan et al (2016) 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan 

laba. Pada penelitian Mohammadi dan Arman, (2016), Peranasari dan Dharmadiaksa 

(2014), Supriastuti dan Warnanti (2015)  juga menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap paktik perataan laba.  

Perusahaan dengan ukuran yang besar memiliki jumlah aktiva yang banyak 

dibandingkan perusahaan kecil. Sehingga perusahaan besar lebih diperhatikan oleh 

investor maupun pemerintah. Perusahaan dengan ukuran perusahaan yang besar akan 

menghindari kenaikan laba yang drastis agar terhindar dari kenaikan pembebanan biaya 

oleh pemerintah (Iskandar & Suardana, 2016). Sebaliknya, perusahaan besar juga 

menghindari penurunan laba yang drastis karena akan memberikan citra yang buruk di 

mata investor. Sehingga semakin besar suatu perusahaan maka manajer akan terdorong 

untuk melakukan praktik perataan laba agar dapat menghindari fluktuasi laba yang 

drastis. Sehingga peneliti dapat menurunkan hipotesis sebagai berikut. 
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H1 : Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba  

2. Pengaruh  Return On Asset Terhadap Praktik Perataan Laba  

Return on asset adalah tingkat pengembalian total aktiva yang dapat dikelola oleh 

perusahaan dalam menghasilkan laba (profit). Apabila perusahaan dapat menghasilkan 

ROA yang positif berarti perusahaan mendapatkan keuntungan sedangkan apabila 

perusahaan menghasilkan ROA yang negatif berarti perusahaan mengalami kerugian 

yang belum mampu mengelola aktiva dengan maksimal. Hasil dari penelitian Iskandar 

dan Suardana (2016), Peranasari dan Dharmadiaksa (2014), Ramanuja dan Mertha 

(2015), menyatakan bahwa return on asset berpengaruh positif terhadap praktik 

perataan laba.  

Perusahaan yang memiliki ROA dengan fluktuasi laba yang besar akan 

menunjukkan kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba yang tidak stabil. 

Sehubungan dengan hal tersebut, akan mempengaruhi pihak investor dalam 

memprediksi laba dan risiko dalam berinvestasi. Apabila ROA yang  dihasilkan 

perusahaan tinggi dianggap laba yang dihasilkan tinggi sehingga akan menarik investor 

karena mencerminkan nilai perusahaan bagus tetapi dapat menyebabkan bertambahnya 

pajak sehingga mendorong manajer dalam melakukan praktik perataan laba  (Iskandar 

& Suardana, 2016). Selain itu, apabila ROA tinggi akibat laba yang tinggi akan 

memengaruhi kompensasi manajemen yang akan didapatkan manajer akibat laba yang 

dihasilkan melalui aktiva yang dapat dikelola. Sehingga, semakin tinggi fluktuasi ROA 

hal ini akan mendorong manajer dalam  melakukan praktik perataan laba. Sehingga 

peneliti dapat menurunkan hipotesis sebagai berikut. 

H2 : ROA berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba  
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3. Pengaruh Leverage Operasi Terhadap Praktik Perataan Laba 

Leverage operasi adalah pengukuran perubahan pendapatan atau penjualan 

dengan laba operasi atau EBIT (Earning Before Interest and Tax). Leverage operasi ini 

menggunakan aktiva tetap sehingga menimbulkan biaya tetap. Dalam leverage operasi 

itu mengukur perubahan pendapatan atau penjualan terhadap laba operasi yang 

diperoleh. Pada penelitian Pradana dan Sunaryo (2012), Rice dan Salim (2014) 

menyatakan bahwa leverage operasi berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. 

Leverage operasi timbul ketika perusahaan menggunakan aktiva yang memiliki 

beban operasi yang bersifat tetap seperti penyusutan. Hal inilah yang akan 

menyebabkan menurunnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan karena menanggung 

beban tetap setiap periodenya. Sehingga semakin tinggi tingkat leverage operasi suatu 

perusahaan maka akan semakin mendorong manajer melakukan praktik perataan laba. 

Sehingga peneliti dapat menurunkan hipotesis sebagai berikut. 

H3 : Leverage operasi berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba  

4. Pengaruh Likuiditas Terhadap Praktik Perataan Laba  

Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam membayar utang jangka 

pendeknya yang mengindahkan kewajiban jangka panjangnya. Likuiditas disebut juga 

dengan rasio  likuiditas yang terdiri dari current ratio, acid ratio, dan cash rasio. 

Semakin tinggi rasio likuiditas perusahaan berarti semakin baik perusahaan karena 

mampu membayar  kewajiban jangka pendeknya. Pada hasil penelitian Prasetya (2013) 

menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba.  

Rasio lancar yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan aktiva lancar yang 

seharusnya dapat dikelola manajer untuk diinvestasikan kembali agar mendapatkan 

tingkat kembalian lebih. Selain itu, rasio lancar yang tinggi memberikan kesan 

perusahaan dapat melunasi hutang jangka pendeknya (Prasetya, 2013). Sehingga, 



 
 

10 
 

semakin tinggi rasio lancar membuat manajer terdorong melakukan praktik perataan 

laba agar kinerjanya dianggap baik. Sehingga peneliti dapat menurunkan hipotesis 

sebagai berikut. 

H4 : Likuiditas berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba 

5. Pengaruh Winner/loser stock Terhadap Praktik Perataan Laba 

Winner stock adalah posisi dimana return saham yang dimiliki perusahaan lebih 

besar daripada return rata-rata pasar. Sedangkan untuk loser stock adalah posisi dimana 

return saham yang dimiliki perusahaan lebih kecil daripada return rata-rata pasar. 

Manajer tertarik melakukan praktik perataan laba saat perusahaan berada pada posisi 

winner stock dengan tujuan mempertahankan posisi untuk menjaga citra perusahaan. 

Sedangkan saat di posisi loser stock bertujuan untuk meningkatkan value perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian Arfan dan Wahyuni (2010), Supriastuti dan Warnanti 

(2015), menyatakan bahwa winner/loser stock berpengaruh positif terhadap praktik 

perataan laba.  

Winner stock adalah sikap perusahaan yang apabila berada di posisi winner stock 

maka manajer akan berusaha untuk mempertahankan posisinya dibandingkan pesaing 

lain sehingga manajer tertarik melakukan perataan laba dengan tujuan untuk 

mempertahankan citra perusahaan. Sedangkan apabila di posisi loser stock maka 

manajer akan melakukan tindakan perataan laba untuk tujuan meningkatkan value 

perusahaan sehingga dapat mencapai posisi winner stock. Sehingga, peneliti dapat 

menurunkan hipotesis sebagai berikut. 

H5 : Winner/loser stock berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba  
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MODEL PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Obyek/Subyek Penelitian, Jenis Data, Teknik Pengambilan Sampel, Teknik 

Pengumpulan Data, dan Pengukuran Variabel 

Pada penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah perusahaan-perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI pada periode 2012-2016. Sedangkan untuk subjek 

penelitiannya adalah laporan keuangan dari masing-masing perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada periode 2012-2016.  Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

kuantitatif ini adalah data sekunder. Pada penelitian ini cara memperoleh sampel dilakukan 

dengan sampel bertujuan atau purposive sampling. Kriteria pengambilan sampel antara lain: 

H2 (+) 

H1 (+) 

H5 (+) 

H4 (+) 

H3 (+) 

UKURAN 

PERUSAHAAN 

(X1) 

 RETURN ON ASSET 

(X2) 

LEVERAGE 

OPERASI 

(X3) 

WINNER/LOSER 

STOCK (X5) 

LIKUIDITAS 

(X4) 

PRAKTIK 

PERATAAN LABA 

(Y) 

Gambar 2.1 

Model Penelitian 
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1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama 5 periode yaitu 2012-2016.  

2. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selalu mempublikasikan laporan keuangan 

secara berturut-turut selama periode 2012-2016. 

3. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tidak pernah mengalami kerugian selama 

periode 2012-2016. 

4. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI menyajikan laporan keuangan dalam mata 

uang rupiah secara berturut-turut selama periode 2012-2016. 

5. Perusahaan yang memiliki saham aktif selama periode 2012-2016 secara berturut-turut. 

Tabel 1 

Pengukuran Variabel 

Variabel Alat Ukur 

Perataan Laba 

(Iskandar & 

Suardana, 2016) 

 

Ukuran Perusahaan 

(Iskandar & 

Suardana, 2016) 

Firm Size = Ln of Total Aktiva 

Return on asset 

(Iskandar & 

Suardana, 2016) 

 

Leverage Operasi 

(Indarti, 2015) 

 

Likuiditas 

(Irawan et al, 2016) 
              

             

             
 

Winner/Loser Stock 

(Iskandar & 

Suardana, 2016) 

 

  

 

TEKNIK PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA 

 Teknik pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan uji 

statistik deskriptif untuk menggambarkan mengenai suatu data yang dilihat, uji kelayakan 

regresi dapat dinilai melalui Hosmer and Lemeshow’s  Goodness of Fit, uji kelayakan data 
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dapat dilakukan melalui uji Omnibus Tests of Model Coefficients, Uji Overall Model Fit dapat 

dilihat berdasarkan fungsi likelihood untuk memastikan model yang digunakan tergolong 

baik, uji koefisien determinasi melalui Negelkerke R Square, Klasifikasi perataan laba 

menggunakan tabel 2x2 untuk mengetahui perusahaan yang tergolong dalam praktik perataan 

laba dan bukan perataan laba. Pengujian hipotesis ini menggunakan regresi logistik karena 

variabel dependen yang digunakan adalah variabel dummy. Analisis regresi logistik dilakukan 

dengan menggunakan bantuan program Statistical Package for Social Science (SPSS). 

Persamaan model regresi logistik yang digunakan sebagai berikut: 

  (
  

    
)       (  )     (   )   (  )   (  )    (   )    

Keterangan: 

   (
  

    
)  = Simbol yang menunjukkan profitabilitas perataan laba (PL), 

 (kategori 1 untuk perusahaan perata laba dan 0 untuk perusahaan bukan perata laba) 

               = Konstanta 

  ,           = Koefisien Regresi 

UP  = Ukuran Perusahaan 

ROA  = Return On Asset 

LO  = Leverage Operasi 

LK  = Likuiditas 

WLS  = Winner/Loser Stock 

e  = Residual (Error term) 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Gambaran Umum Objek/Subjek Penelitian 

 Berdasarkan hasil seleksi sampel dengan teknik purposive sampling didapatkan 

sejumlah 55 perusahaan. Adapun sampel perusahaan yang sesuai dengan kriteria dapat 

dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 2 

Ringkasan Pemilihan Sampel 

 

2. Uji Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini disajikan 

pada tabel berikut:  

Tabel 3 

Statistik Deskriptik 
 

  N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

UP 275 20.574 33.199 28.08613 2.011708 

ROA 275 .001 .657 .11345 .104245 

LO 275 -319.801 495.544 3.50497 43.547267 

LK 275 .403 15.165 2.60063 2.245901 

WLS 275 0 1 .48 .500 

PL 275 0 1 .42 .494 

Valid N 

(listwise) 
275         

 

3. Uji Kelayakan Regresi dan Kelayakan Data 

Tabel 4.a 

Uji Kelayakan Model Regresi 

Step Chi-square df Sig. 

1 12.856 8 .117 

No Kriteria Sampel Jumlah 

1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama 5 periode yaitu 

2012-2016.  

775 

2. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tidak mempublikasikan 

laporan keuangan secara berturut-turut selama periode 2012-2016. 

(125) 

3. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pernah mengalami 

kerugian selama periode 2012-2016. 

(225) 

4. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tidak menyajikan 

laporan keuangan dalam mata uang rupiah secara berturut-turut 

selama periode 2012-2016. 

(125) 

5. Perusahaan yang tidak memiliki saham aktif selama periode 2012-

2016 secara berturut-turut 

(5) 

6. Total Sampel 295 

7. Data Outlier (20) 

8. Jumlah data sampel yang diolah 275 
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Berdasarkan Tabel 4.a menunjukkan bahwa nilai sig sebesar 0,117 lebih besar dari 

0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini layak (fit) atau 

sesuai dengan data empiris dan model dapat memprediksi nilai observasinya. Sedangkan 

untuk uji kelayakan data melalui uji Omnibus Tests of Model Coefficients dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.b 

Uji Kelayakan Data 

  Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 20.345 5 .001 

 Block 20.345 5 .001 

 Model 20.345 5 .001 

 

Dari Tabel 4.b menunjukkan bahwa nilai sig 0,001 < 0,05, sehingga data diatas dapat 

dikatakan layak dan dapat melanjutkan proses analisis regresi 

4. Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Tabel 5 

Perbandingan -2 LL Awal dan -2 LL Akhir 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 5 terlihat nilai -2 Log Likelihood awal block number=0 sebesar 

373,834 dan nilai -2 Log Likelihood akhir block number=1 sebesar 353,489. Sehingga, -2 

LL awal > -2 LL akhir dan penurunan nilai sebesar 20,345. Penurunan nilai tersebut 

menunjukkan bahwa model regresi dalam penelitian ini adalah fit. 

5. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 6 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

-2 Log Likelihood Nilai 

Awal (Block Number = 0) 373,834 

Akhir (Block Number = 1) 353,489 
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Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke 

R Square 

1 353.489 .071 .096 

 

Berdasarkan Tabel 6, menunjukkan bahwa nilai Nagelkerke’s R Square sebesar 0,096 

atau sebesar 9,6%. Hal ini berarti bahwa variabilitas variabel dependen yang yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian sebesar 9,6% sedangkan sebesar 

90,4% dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar variabel yang diteliti. 

 

6. Klasifikasi Perataan Laba 

Tabel 7 

Matriks Klasifikasi 
 

  Observed Predicted 

    

PERATAAN 

LABA Percentage 

Correct     0 1 

Step 1 PERATAAN 

LABA 
0 120 40 75.0 

    1 61 54 47.0 

  Overall Percentage     63.3 

 

Berdasarkan Tabel 7 kolom prediksi menunjukkan bahwa perusahaan yang tidak 

melakukan praktik perataan laba sebanyak 120 sampel perusahaan dari hasil observasi 

yang dilakukan pada 160 sampel perusahaan. Sehingga, analisis regresi logistik mampu 

memberikan keakuratan prediksi sebesar 75% sedangkan perusahaan yang melakukan 

praktik perataan laba sejumlah 54 sampel perusahaan dari hasil observasi yang dilakukan 

pada 115 sampel perusahaan. Sehingga, keakuratan analisis regresi logistik sebesar 47%. 

Maka, dengan menggunakan metode analisis regresi logistik dapat menghasilkan prediksi 

dengan tingkat keakuratan 63,3% dengan sampel secara keseluruhan sebesar 275 

perusahaan.  
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Hasil Penelitian (Uji Hipotesis) 

Tabel 8 

Uji Hipotesis 
 

  B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1 UP -.035 .066 .284 1 .594 .966 

  ROA -3.907 1.580 6.115 1 .013 .020 

  LO -.001 .003 .111 1 .740 .999 

  LK -.006 .059 .010 1 .920 .994 

  WLS -.657 .264 6.204 1 .013 .518 

  Constant 1.388 1.868 .552 1 .458 4.005 

 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Praktik Perataan Laba 

 Ukuran perusahaan dapat didasarkan pada banyaknya asset yang dimiliki oleh sebuah 

perusahaan. Proksi ukuran perusahaaan melalui logaritma natural yang disesuaikan 

dengan total asset. Berdasarkan hasil uji regresi logistik didapatkan bahwa ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Terbukti dari nilai sig 0,594 

> 0,05. Sehingga hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2012-2016 tidak dapat diterima. Hasil tersebut inkonsisten dengan 

penelitian Iskandar dan Suardana (2016) yang menyatakan bahwa perusahaan yang besar 

akan mendorong manajer melakukan praktik perataan laba. Hasil temuan tersebut juga 

berbeda dengan penelitian Mohammadi dan Arman (2016), Peranasari dan Dharmadiaksa 

(2014) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap praktik 

perataan laba.  

 Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Widana dan Yasa (2013), Indarti 

(2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik 

perataan laba. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan total aktiva yang dimiliki 

perusahaan tidak menjamin manajer dalam melakukan praktik perataan laba. Selain itu, 

manajer juga tidak terdorong untuk melakukan praktik perataan laba pada perusahaan 
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besar karena perusahaan besar menjadi sorotan publik dan pemerintah. Apabila ditemukan 

adanya tindak kecurangan maka akan mempengaruhi kepercayaan investor pada 

perusahaan tersebut. 

 

2. Pengaruh Return On Asset Terhadap Praktik Perataan Laba 

 Return on asset adalah suatu kemampuan perusahaan dalam mengelola aktiva untuk 

menghasilkan laba. Berdasarkan hasil uji regresi logistik didapatkan bahwa return on asset 

berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba. Terbukti dari nilai sig 0,013 < 0,05 

dengan arah beta negatif. Sehingga hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa bahwa 

return on asset berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016 tidak dapat diterima. Hasil tersebut 

inkonsisten dengan penelitian Iskandar dan Suardana (2016) yang menyatakan bahwa 

return on asset berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Hasil temuan tersebut 

juga berbeda dengan penelitian Peranasari dan Dharmadiaksa (2014), Ramanuja dan 

Mertha (2015) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap 

praktik perataan laba. 

 Hasil penelitian tersebut juga tidak sejalan dengan penelitian Irawan et al (2016), 

Indarti (2015), yang menyatakan bahwa return on asset tidak berpengaruh terhadap 

praktik perataan laba. Namun, hasil temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

Rahmawati (2012) yang menyatakan bahwa return on asset berpengaruh negatif terhadap 

praktik perataan laba. Hal ini menunjukkan bahwa apabila ROA suatu perusahaan rendah 

maka manajer cenderung untuk melakukan praktik perataan laba disebabkan tingkat 

profitabilitas yang rendah akan memberikan image yang kurang baik bagi perusahaan. 

Sehingga, akan berpengaruh pada kinerja manajer yang dinilai kurang baik dimata 

investor.  
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3. Pengaruh Leverage Operasi Terhadap Parktik Perataan Laba 

 Leverage operasi terjadi pada perusahaan yang menggunakan aktiva sehingga 

menimbulkan biaya tetap. Berdasarkan hasil uji regresi logistik didapatkan bahwa 

leverage operasi tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Terbukti dari nilai sig 

0,740 > 0,05. Sehingga hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa leverage operasi 

berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2012-2016 tidak dapat diterima. Hasil tersebut inkonsisten dengan 

penelitian Pradana dan Sunaryo (2012) yang menyatakan bahwa leverage operasi yang 

tinggi akan mendorong manajer melakukan praktik perataan laba. Hasil temuan tersebut 

juga berbeda dengan penelitian Rice dan Salim (2014) yang menyatakan bahwa leverage 

operasi berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Indarti (2015) yang menyatakan 

bahwa leverage operasi tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Hal ini 

menunjukkan bahwa leverage operasi masih belum menjadi perhatian bagi manajemen 

untuk melakukan praktik perataan laba. Tidak berpengaruhnya variabel leverage operasi 

dikarenakan hampir 35% dari sampel perusahaan yang ada memiliki rasio leverage operasi 

rendah yang menunjukkan bahwa perusahaan berada pada kondisi aman. Sehingga apabila 

leverage tinggi atau rendah tidak memengaruhi penilaian investor terhadap manajemen 

perusahaan. Maka, manajer tidak perlu  melakukan perataan laba.  

 

4. Pengaruh Likuiditas Terhadap Praktik Perataan Laba 

 Likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan dalam melunasi hutang jangka 

pendeknya. Berdasarkan hasil uji regresi logistik didapatkan bahwa likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Terbukti dari nilai sig 0,920 > 0,05. Sehingga 
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hipotesis keempat (H4) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap 

praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016 

tidak dapat diterima. Hasil tersebut inkonsisten dengan penelitian Prasetya (2013) yang 

menyatakan bahwa rasio likuiditas yang besar akan mendorong manajer melakukan 

praktik perataan laba. 

Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Irawan et al (2016), Banam dan 

Mehrazeen (2016) yang menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap praktik 

perataan laba. Hal ini menunjukkan bahwa investor cenderung hanya memperhatikan 

laporan laba saja. Asalkan laba yang dihasilkan perusahaan stabil, maka rendah tingginya 

likuiditas tidak akan mempengaruhi penilaian investor terhadap manajemen perusahaan 

dalam membayar kewajiban jangka pendeknya.  Sehingga,  manajer tidak perlu melakukan 

praktik perataan laba asalkan laba yang dihasilkan perusahaan stabil. 

 

5. Pengaruh Winner/Loser Stock Terhadap Praktik Perataan Laba 

 Winner stock adalah posisi dimana return saham lebih besar daripada return rata-rata 

pasar. Sedangkan loser stock adalah posisi dimana return saham lebih kecil daripada 

return rata-rata pasar. Berdasarkan hasil uji regresi logistik didapatkan bahwa winner/loser 

stock berpengaruh negatif terhadap praktik perataan laba. Terbukti dari nilai sig 0,013 < 

0,05 dengan arah beta negatif. Sehingga hipotesis kelima (H5) yang menyatakan bahwa 

winner/loser stock berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2012-2016 tidak dapat diterima. Hasil tersebut 

inkonsisten dengan penelitian Arfan dan Wahyuni (2010) yang menyatakan bahwa 

winner/loser stock berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. Hasil temuan 

tersebut juga berbeda dengan Supriastuti dan Warnanti (2015) yang menyatakan 

winner/loser stock berpengaruh positif terhadap praktik perataan laba. 
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 Hasil penelitian tersebut juga tidak sejalan dengan penelitian Iskandar dan Suardana 

(2016) yang menyatakan bahwa winner/loser stock tidak berpengaruh terhadap praktik 

perataan laba. Namun, hasil temuan tersebut sesuai dengan penelitian Hardiamsyah (2017) 

yang menyatakan bahwa winner/loser stock berpengaruh negatif terhadap praktik perataan 

laba. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang tergolong loser stock akan cenderung 

lebih tinggi melakukan praktik perataan laba. Perusahaan yang semula berada pada posisi 

loser stock akan memberikan persepsi pada investor bahwa tingkat pengembalian saham 

yang diharapkan tinggi dengan tingkat risiko portofolio saham yang rendah sehingga 

tingkat kinerja perusahaan tersebut terlihat baik. Sehingga pada akhirnya manajer akan 

melakukan praktik perataan laba untuk mencapai posisi winner stock yang akhirnya 

menguntungkan bagi perusahaan dan manajer perusahaan.  

PENUTUP 

Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh ukuran perusahaan, 

return on asset, leverage operasi, likuiditas, dan winner/loser stock terhadap praktik 

perataan laba pada perusahaaan manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2012-2016. 

Berdasarkan karakteristik perusahaan didapatkan sampel berjumlah 275 perusahaan 

dengan menggunakan regresi logistik. Berdasarkan hasil hipotesis dan pembahasan yang 

telah diuraikan tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 

2. Return on asset tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 

3.  Leverage operasi tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 

4. Likuiditas tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 

5. Winner/loser stock tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 
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Saran 

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka  saran-saran yang 

diajukan penulis sebagai berikut: 

1. Penelitian yang akan datang dapat menggunakan seluruh jenis perusahaan tidak 

hanya terpaut pada perusahaan manufaktur agar dapat menggambarkan praktik 

perataan laba secara keseluruhan. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode selain indeks eckel dalam 

mengkategorikan perusahaan perata laba dan bukan perata laba, seperti indeks 

Michelson 4 model. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independen lainnya, seperti 

tingkat inflasi, umur perusahaan, financial leverage atau faktor lainnya karena 

dalam penelitian ini masih terdapat 90,4% variabel indpenden yang belum 

dijelaskan.  

Keterbatasan Penelitian 

1. Perusahaan yang menjadi sampel hanya terbatas pada perusahaan manufaktur, 

sehingga tidak dapat mengeneralisasikan praktik perataan laba. 

2. Penelitian ini hanya mampu memjelaskan 9,6% sehingga belum mampu 

menjelaskan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 

3. Penelitian yang akan datang diharapkan mencari laporan keuangan tahunan bukan 

hanya dari website Bursa Efek Indonesia tetapi juga dari website masing-masing 

perusahaan untuk menambah sampel apabila di BEI tidak di upload. 

4. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat melihat harga saham bukan hanya 

dari website yahoo finance tetapi juga dapat melihat di Bursa Efek Indonesia atau 

website masing-masing perusahaan. 
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